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 Setsuzokushi mempunyai peranan yang sangat penting di dalam 
pembentukan kalimat bahasa Jepang, yaitu untuk menghubungkan kalimat dengan 
kalimat atau merangkaikan bagian-bagian kalimat. Setsuzokushi (konjungsi) 
merupakan salah satu kelas kata yang termasuk ke dalam jiritsugo yang tidak dapat 
mengalami perubahan. Ada berbagai macam setsuzokushi di dalam bahasa Jepang, 
diantaranya soshite, sorekara dan soreni. Ketiga setsuzokushi tersebut memiliki 
makna yang hampir sama namun memiliki fungsi yang berbeda-beda jika 
digunakan dalam sebuah kalimat. Hal tersebut menyebabkan pembelajar bahasa 
Jepang sering melakukan kesalahan. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian 
tentang fungsi dan penyebab kesalahan. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 2 
rumusan masalah, yaitu (1) Apa sajakah kesalahan fungsi setsuzokushi soshite, 
sorekara, dan soreni yang dilakukan mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa 
Jepang angkatan 2012 Universitas Brawijaya, (2) faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2012 
Universitas Brawijaya melakukan kesalahan dalam menggunakan setsuzokushi 
soshite, sorekara, dan soreni. 
 Penelitian ini menggunakan metode gabungan kuantitatif dan kualitatif. 
Metode kuantitatif digunakan untuk menjabarkan instrumen penelitian dan 
kualitatif digunakan untuk menganalisis data secara rinci untuk mendeskripsikan 
kesalahan fungsi dan faktor penyebabnya. Data yang diteliti berupa kesalahan 
penggunaan setsuzokushi soshite, sorekara, dan soreni beserta penyebabnya 
dengan instrumen berupa tes dan angket. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada beragam 
kesalahan fungsi soshite, sorekara dan soreni yang dilakukan oleh mahasiswa 
Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2012. Kesalahan paling banyak dilakukan 
adalah fungsi sorekara yang memiliki makna soreirai, yaitu sebesar 85%. 
Kesalahan yang paling sedikit dilakukan adalah fungsi soshite dan sorekara yang 
digunakan untuk menggabungkan kejadian yang berturut- turut yang berhubungan 
dengan waktu, yaitu sebesar 37%. Faktor penyebab kesalahan, diantaranya adalah 
salah menghipotesiskan konsep sebesar 36%. Penerapan kaidah yang tidak 
sempurna sebesar 25%. Ketidaktahuan akan pembatasan kaidah sebesar 20% dan 
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